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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa (1) Pengaruh Self Efficacy dan Locus Of Control
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe. (2) Pengaruh Self
Efficacy terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe. (3)
Pengaruh Locus Of Control terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas
Konawe. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluluruh karyawan
PD. BPR Bahteramas Konawe sebanyak 32 orang, sampel penelitian ini ditentukan secara sensus (sampling
jenuh). Pengumpulan Data menggunakan kueisioner. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan program SPSS. Hasil penelitian menjelaskan bahwa : (1) Self Efficacy dan Locus Of Control secara
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Perusahaan (2) Self Efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (3) Locus Of Control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Kendari

Kata kunci: Self Efficacy, Locus Of Control, kinerja karyawan

Pendahuluan

Persaingan dalam dunia perbankan semakin meningkat dan kompetitif pada saat ini.
Adanya persaingan tersebut, agar dapat bertahan dan berkembang, maka organisasi perbankan
harus dapat mengembangkan dan mengolah sumber daya yang dimiliki seperti modal,
teknologi, dan manusia. Sumber daya manusia adalah suatu unsur yang strategis dalam
menentukan maju tidaknya sebuah organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset
organisasi yang paling penting, dan membuat sumberdaya organisasi lainnya menjadi bekerja
(Simamora, 2015).

Self Efficacy (Efikasi diri) merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan. Self-efficacy ini merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri untuk
menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya pada hasil yang diharapkan. Ketika
self-efficacy tinggi, kita merasa percaya diri bahwa kita dapat melakukan respon tertentu untuk
memperoleh reinforcement. Sebaliknya apabila rendah, maka kita merasa cemas bahwa kita
tidak mampu melakukan respon tersebut (Yusuf, 2012). Efikasi diri berhubungan dengan
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan (Alwisol,
2016). Self-efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan
menghasilkan hasil yang positif (Santrock, 2017).

Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Fajriah dan
Darokah (2016) penelitiannya dilakukan pada Karyawan BMT BIF Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode Kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh efikasi diri secara signifikan terhadap kinerja yang karyawan, kemudian
penelitian yang dilakukan Mukrodi (2018) di PT Express Kencana Lestari (Express Group)
Depok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Efikasi Diri
terhadap kinerja karyawan PT. Express Kencana Lestari (Exprees Group). Hasil penelitian
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menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara efikasi diri terhadap kinerja karyawan.
Selain Self Efficacy karyawan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, Locus Of
Control (lokus kendali) merupakan faktor penentu kinerja individu (Istiono, 2020). Locus Of
Control merupakan keberhasilan seseorang dalam mengendalikan diri yang berasal dari
internal ataupun eksternal. Locus Of Control merupakan kondisi psikologis yang mengacu pada
keyakinan individu bahwasannya cara dia berperilaku atas kendali mereka sendiri ataupun
kendali yang berasal dari luar diri mereka (Narendra, 2018).

Locus Of Control yaitu adanya pengendalian diri yang dimiliki oleh individu dalam
peristiwa yang terjadi baik itu dari diri sendiri maupun dari luar dirinya (Fadilah dan Mahyuny,
2019). Schemerhorn (2011) berpendapat bahwa Locus Of Control merupakan skala
pengukuran seseorang sejauh mana percaya bahwa suatu hal yang terjadi berada dalam kendali
dirinya. Namun Myers (2013) menyatakan bahwa Locus Of Control itu adanya persepsi
seseorang bagaimana kendali atas dirinya terhadap takdir. Robbins dan Judge (2007) juga
mendefinisikan mengartikan bahwa Locus Of Control sebagai tingkat kepercayaan paling
tinggi dimana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib dan masa depan mereka
sendiri, dimana hal ini akan menjadi upaya mendorong individu untuk mengemban tanggung
jawab, mendapatkan kepercayaan diri dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan. Hasil
penelitian terdahulu seperti yang dilakukan Triana, dkk (2021) dengan judul Analisis Pengaruh
Locus Of Control terhadap kinerja karyawan pada karyawan Bank Aceh Syariah Kota
Lhokseumawe. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Locus Of Control
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locus Of Control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian Wardhana
(2021) dengan judul Peran Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan
Kerja Pada Karyawan PT. Ilham Hasil Mandiri Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Locus Of Control terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Locus Of Control berpengaruh positif dan signifikan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan PD. BPR Bahteramas Konawe. PD. BPR Bahteramas Konawe
merupakan salah satu BPR yang ada di Kabupaten Konawe didirikan berdasarkan Peraturan
Daerah Provinsi Sulawesi Tenggar nomor 2 tahun 2009 tanggal 18 Mei 2009 yang telah
diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara nomor 3 tahun 2013 tanggal 10
Juli 2013 dan telah mendapat persetujuan dari Gubernur Bank Indonesia nomor:
13/10/KEP.GBI/DpG/2011 tanggal 7 Februari 2011 tentang Pemberian Izin Usaha PD Bank
Kredit Rakyat Bahterah Konawe.Persaingan dalam bisnis perbankan cukup ketat dimana bank
prekreditan rakyat bersaing dengan bank-bank umum. Hal inilah yang menuntut PD. BPR
Bahteramas Konawe terus melakukan perbaikan untuk menghadapi persaingan. Keberhasilan
PD. BPR Bahteramas Konawe dipengaruhi keberadaan karyawan yang bekerja dalam upaya
mewujudkan visi dan misi organisasi, oleh sebab itu organisasi berusaha mewujudkan
karyawan-karyawan yang profesional dengan menanamkan nilai-nilai Self Efficacy dan Locus
Of Control. Hal ini disebabkan rasa kepercayaan dan kepuasan diri dari setiap karyawan juga
akan mempengaruhi kinerja sehari-hari karyawan dan juga dapat berimbas kepada target
perusahaan jika tidak mendapat perhatian sejak awal. Oleh sebab itu jajaran manajemen PD.
'BPR Bahteramas Konawe memiliki kewajiban untuk memberikan perhatian dan menanamkan

Eoo]

64 http://jurnal.kolibi.co.id/index.php/neraca



U
MNeraea 3025-1192
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 2 (4): 63-72

keyakinan kepada karyawannya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk dapat bekerja
dengan baik dalam mewujudkan visi dan misi organisasi.

Berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan PD. Bank Perkreditan Rakyat Bahtermas
Konawe Tahun 2022, menujukkan bahwa penilai kinerja karyawan sebagian besar berada
kategori Sangat Baik (A) dan Baik (B), hal ini menujukkan bahwa karyawan bahteramas
mampu bekerja dengan baik meskipun latarbelakang pendidikan sebagian besar karyawan
bukan berpendidikan perbankan maupun ekonomi, akan tetapi dapat bekerja dengan baik, hal
ini menujukkan bahwa setelah mereka bergabung sebagai karyawan BPR Bahtermas Konawe,
mereka memiliki keyakinan bahwa nasib mereka sangat ditentukan oleh diri mereka sendiri,
bukan berdasarkan latarbelakang pendidikan saja. Keyakinan akan kemampuan mereka
merupakan wujud dari dari karakter Self Efficacy, dimana karyawan memiliki semangat dan
komitmen dalam bekerja meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan
tanggungjawab mereka, dimana tanggungjawab yang diberikan kadang tidak sesuai dengan
pengalaman maupun keahlian mereka, akan tetapi dengan kondisi tersebut memacu mereka
untuk selalu termotivasi untuk bekerja lebih semangat. Sebagaimana dijelaskan Lunnenburg
(2011) Self Efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki oleh individu dalam menyelesaikan
tugas atau masalah yang dihadapi dalam pekerjaannya. Kemudian adanya keyakinan tersebut
membuat karyawan bahteramas memiliki perilaku untuk selalu berusaha bekerja dengan baik,
karena mereka percaya bahwa perilaku mereka memberi pengaruh terhadap apa yang akan
terjadi kepada mereka terutama berkaitan dengan pekerjaan mereka. Sesuai dengan fenomena
empiris yang terjadi dilapangan menujukkan bahwa kinerja karyawan PD. Bank Perkreditan
Rakyat Bahtermas Konawe sangat dipengaruhi oleh Self Efficacy dan Locus Of Control,
kemudia didukung juga hasil penelitian terdahulu terjadi ketidakkonsitenan maka penulis
tertarik untuk meneliti Pengaruh Self Efficacy dan Locus Of Control terhadap Kinerja
Karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe.

Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan penelurusan dokumen melalui
metode dokumentasi. Adapun Data kualitatif dalam penelitian ini berbentuk laporan hasil
pecapaian Kinerja pada akhir tahun, dan artikel hasil-hasil penelitian terdahulu. Adapun data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan, Data kuantitatif diperoleh melalui
metode kuesioner untuk mengetahui tentang persepsi mereka terkait variabel yang diteliti,
selain metode kueisoner data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
metode dokumentasi untuk mendapatkan laporan terkait jumlah karyawan dan pencapaian hasil
kinerja karyawan dalam 1 (satu) tahun.

Sedangkan sumber data terbagi dua yaitu data primer dan sekunder. Data primer adalah
sumber data yang didapatkan langsung kepada pengumpul data, (Sugiyono, 2018). Data
Sekunder adalah data yang tidak diberikan secara langsung kepada pengumpul data disebut
data sekunder, biasanya dalam bentuk file dokumen atau melalui orang lain (Sugiyono, 2018).
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Dalam penelitian ini bersumber dari laporan publikasi, buku, jurnal hasil penelitian sebelumnya
dan berita.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1.

Self Efficacy (X1) adalah penilaian karyawan perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat
Bahteramas Konawe atas kemampuan mereka untuk mengorganisasi dan melakukan
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkat kinerja yang ditentukan oleh
perusahaan. Dengan indikator penelitian: Keyakinan akan kemampuan; Optimis; Obyektif;
Bertanggung jawab; dan Rasional dan realistis (Mawanti, 2011).

. Locus Of Control (X2) adalah keyakinan karyawan perusahaan Daerah Bank Perkreditan

Rakyat Bahteramas Konawe atas kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai kesulitan
dan tantangan dalam Dbekerja. Dengan indicator penelitian: Pencapaian hasil,
Keberuntungan; Kesuksesan; Pribadi yang bertanggung jawab; Campur tangan orang lain;
dan Antisipasi permasalahan (Azhar, 2013).

Kinerja karyawan () adalah, hasil kerja karyawan perusahaan Daerah Bank Perkreditan
Rakyat Bahteramas baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah
diberikan oleh perusahaan. Dengan indicator penelitian: Kualitas kerja; Kuantitas Kerja;
Tanggung Jawab; dan Sikap (Mangkunegara, 2015).

Metode dan Alat Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua macam analisis, analisis statistik deskriptif dan analisis

statistik inferensial terhadap data yang diperoleh di lapangan. Analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskriptifkan secara lebih mendalam terhadap masing-masing variabel penelitian.
Sedangkan teknik kuantitatif digunakan untuk melihat kuat lemahnya pengaruh antar variabel
bebas dengan variabel terikat, yaitu dengan cara menganalisis terhadap data yang telah diberi
skor sesuai dengan skala pengukuran yang telah ditetapkan melalui analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan Microsoft Excel, dan sofware SPSS.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Pengujian Model Regresi Secara Simultan

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan

Uji F
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 125.414 2 62.707 27.311 .000P
Residual 66.586 29 2.296
Total 192.000 31

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2023
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Hipotesis 1. Self Efficacy dan Locus Of Control secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0.000 dan nilai Fhitung sebesar
27,311 dengan nilai Ftabel sebesar 3,33. Karena signifikansi F < 0.05 atau 0.000 < 0.05 dan
nilai Fhitung> Ftabel atau 27,311 > 3,33 yang berarti bahwa Self Efficacy dan Locus Of Control
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Secara Parsial

Ujit
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error  [Beta t Sig.
1 (Constant) 320 2.319 138 .891
Self Efficacy |.383 116 487 3.293 .003
Locus Of 337 126 396 0682 012
Control

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2023

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan :

Hipotesis 2. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja
karyawan BPR Bahteramas Konawe

Dari hasil estimasi variabel beban kerja diperoleh nilai t hitung 3,293 lebih besar dari
nilai t tabel 1,697 serta nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima.

Hipotesis 3. Locus Of Control berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Terhadap
Kinerja karyawan BPR Bahteramas Konawe

Dari hasil estimasi variabel stres kerja diperoleh nilai t hitung 2,682 lebih besar dari
nilai t tabel 1,697 serta nilai signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa Locus Of Control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3
diterima.

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Tabel 3. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8082 .653 .629 1.515

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2023

Eoo]

67 http://jurnal.kolibi.co.id/index.php/neraca



U
MNeraea 3025-1192
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 2 (4): 63-72

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2 square) adalah 0,629 yang
berarti variabel independent Self Efficacy dan Locus Of Control secara simultan memberikan
kontribusi terhadap variable dependent kinerja karyawan sebesar 62,9 % sisanya 37,2% adalah
kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Variabel lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, pelatihan,

kompensasi, stress kerja, lingkungan kerja dan iklim organisasi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Self Efficacy Dan Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan
Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy dan Locus Of Control berperngaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat
Bahteramas Konawe. Ditunjukkan berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel Self Efficacy
dan Locus Of Control terhadap kinerja karyawan yang memiliki nilai Fhitung sebesar 27,311
dengan nilai F tabel sebesar 3,33 kemudian signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai o sebesar 0,05
sehingga H1 diterima. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy dan
Locus Of Control secara simultan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Perusahaan
Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe. Hal ini disebabkan karyawan yang
memiliki Self Efficacy dan Locus Of Control memiliki keyakinan diri tinggi akan lebih percaya
diri dalam berinteraksi dengan pelanggan, membantu mereka memahami produk dan layanan
bank, serta menjual produk-produk keuangan. Mereka lebih mampu menjelaskan manfaat
produk kepada pelanggan dan meningkatkan target Perusahaan. Menurut Muzalifah, dkk.,
(2017) Self Efficacy membantu orang dalam berbagai situasi yang tidak memuaskan dengan
mendorong mereka untuk meyakini bahwa mereka dapat kuat. Schemerhorn (2011)
berpendapat bahwa Locus Of Control merupakan skala pengukuran seseorang sejauh mana
percaya bahwa suatu hal yang terjadi berada dalam kendali dirinya.

Dari hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khildani, dkk, (2021)
bahwa Self Efficacy dan Locus Of Control berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Locus Of Control terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank
Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locus Of Control terhadap kinerja karyawan tidak
terbukti berpengaruh signifikan. Ditunjukkan berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel
Locus Of Control terhadap kinerja karyawan yang memiliki nilai signifikan 0,012 lebih besar
dari nilai a sebesar 0,05 sehingga HO diterima.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Locus Of Control berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bahteramas
Konawe. Hal ini disebabkan karyawan bank yang memiliki Locus Of Control cenderung
merasa bahwa mereka memiliki kendali atas pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pekerjaan mereka. Mereka merasa bahwa tindakan dan keputusan yang mereka buat akan
memiliki dampak langsung pada hasil kerja mereka. Ini dapat memotivasi mereka untuk
membuat keputusan yang bijak dan aktif dalam mengelola tugas mereka. Karyawan dengan
internal Locus Of Control cenderung lebih cenderung mengambil inisiatif. Mereka merasa
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memiliki kemampuan untuk memengaruhi perubahan dan memperbaiki proses kerja jika
diperlukan. Hal ini dapat mengarah pada peningkatan efisiensi dan produktivitas. Menurut
Kreitner dan Kinicki (2003), Locus Of Control menggambarkan keyakinan individu bahwa
individu bisa mempengaruhi kejadian-kejadian yang berkaitan dengan kehidupannya. Locus
Of Control merupakan salah satu aspek karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh setiap
individu dan dapat dibedakan menjadi Locus Of Control internal dan Locus Of Control
eksternal. Kontrol internal akan tampak melalui kemampuan kerja dan tindakan kerja yang
berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan karyawan pada saat melakukan pekerjaannya
(Maulana, 2012).

Robbins dan Judge (2009) menyatakan bahwa seseorang dengan kecenderungan internal
Locus Of Control secara aktif mencari informasi sebelum membuat keputusan, memiliki
motivasi tinggi dalam mencapai suatu target, dan berupaya untuk mengatur lingkungan di
sekitarnya. Sedangkan Schermerson (2011) menyatakan bahwa seseorang dengan
kecenderungan internal Locus Of Control memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri dan
menerima tanggung jawab atas segala tindakan yang mereka lakukan. Dengan demikian, selain
menampilkan usaha yang lebih kuat, orang yang memiliki Locus Of Control internal memiliki
kepercayaan diri untuk menggunakan kemampuan dan keterampilannya secara maksimal
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang maksimal pula. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa Locus Of Control internal memiliki hubungan positif dengan kinerja (Suprayogi, 2017).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khildani, dkk., (2021); dan Mukrodi (2018);
Radityastuti, dkk (2017); Yusnaena dan Salmi Hayati (2018) telah membuktikan bahwa Locus
Of Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel Locus Of Control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
kayawan

Kesimpulan

1. Secara simultan Self Efficacy dan Locus Of Control yang diteliti bepengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti jika Self Efficacy dan Locus Of Control
akan meningkatkan Kkinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat
Bahteramas Konawe.

2. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti jika
Self Efficacy meningkat maka akan meningkat kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank
Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe.

3. Locus Of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan jika Locus
Of Control meningkat maka akan meningkat kinerja karyawan Perusahaan Daerah Bank
Perkreditan Rakyat Bahteramas Konawe.
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